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Abstract. The teaching of Social Science (IPS) that is still monotonous and teacher-
centered can impact the low learning outcomes of students, especially in the
material of Social Interaction. Therefore, a learning model is needed that can
enhance student engagement and understanding. The purpose of this research is to
determine the effect of the jigsaw learning model on the learning outcomes of
students in the 5th-grade IPS subject. This type of research is a quasi-experiment
with a nonequivalent control group design. The population consists of 40 fifth-
grade students. The sampling technique used is purposive sampling. The research
sample includes class V A (experimental group) with 20 students and class V B
(control group) with 20 students. Data collection is done through tests that are
validated for validity and reliability. Prerequisite tests use normality and
homogeneity tests. Data analysis uses t-tests. The research results indicate that the
average posttest score of the experimental group is 81.54, while the posttest score
of the control group is 72.79. In addition, the t-test results show 0.000 < 0.05. This
means that there is a significant difference between the pretest-posttest results of
the experimental group using the jigsaw learning model and the control group using
the conventional learning model. Therefore, it is concluded that there is an effect
of using the jigsaw learning model on the learning outcomes of social studies in the
social interaction material at SD Negeri 4 Srobyong.

Keywords: Jigsaw Learning Model, Learning Outcomes, Social Studies

Abstrak. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang masih monoton dan
berpusat pada guru dapat berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa, khususnya
pada materi Interaksi Sosial. Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran
yang dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran jigsaw terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V. Jenis penelitian ini yaitu quasi
experiment dengan desain nonequivalent control group desain. Populasi berjumlah
40 siswa kelas V. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling.
Sampel penelitian adalah kelas VV A (kelompok eksperimen) berjumlah 20 siswa dan
kelas V B (kelompok kontrol) berjumlah 20 siswa. Pengumpulan data melalui tes
yang diuji validitas dan reliabilitas. Uji prasyarat menggunakan uji normalitas dan
homogenitas. Analisis data menggunakan uji t. Hasil penelitian menunjukan bahwa,
rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen yaitu 81,54, sedangkan posttest
kelompok kontrol yaitu 72,79. Selain itu, diperoleh hasil uji t yaitu 0.000 < 0.05.
Artinya ada perbedaan yang signifikan antara hasil pretest-posttest kelompok
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran jigsaw dengan kelompok
kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Sehingga
disimpulkan terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran jigsaw terhadap
hasil belajar IPS pada materi interaksi sosial di SD Negeri 4 Srobyong.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia karena
memungkinkan seseorang memperoleh pengetahuan yang dapat digunakan untuk mencapai
berbagai tujuan dalam kehidupan (Herlambang, 2021). Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk
mentransfer pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan, tetapi juga membentuk individu agar
mampu berinteraksi secara positif dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks yang lebih luas,
pendidikan menjadi fondasi utama dalam membangun peradaban suatu bangsa. Namun, mutu
pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai persoalan, yang menjadi penyebab
rendahnya kualitas pendidikan secara nasional (Khaidir et al., 2023). Oleh karena itu,
pendidikan harus menjadi perhatian serius, khususnya bagi para pendidik dan calon pendidik.

Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan memperbaiki
proses pembelajaran (Dewi & Rohmanurmeta, 2020). Guru sebagai aktor utama dalam proses
pembelajaran, memegang peran strategis dalam pengembangan sumber daya manusia. Guru
tidak hanya bertindak sebagai pengajar, tetapi juga sebagai motivator, fasilitator, dan
pendamping siswa dalam proses belajar. Guru harus mampu menciptakan lingkungan kelas
yang nyaman dan kondusif serta memiliki wawasan luas agar dapat mendorong siswa untuk
berprestasi (Daryanti & Taufina, 2020). Selain itu, guru juga perlu menguasai berbagai model
dan strategi pembelajaran yang relevan dengan perkembangan zaman (Magdalena et al., 2021;
Faddylla Intan Maharani, 2020; Irawana & Taufina, 2020).

Dalam konteks ini, mata pelajaran Iimu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki peran penting
karena membahas kehidupan sosial, interaksi antarmanusia, serta hubungan manusia dengan
lingkungannya. IPS di tingkat sekolah dasar membantu siswa mengembangkan kemampuan
dalam memahami hubungan sosial, termasuk aspek ekonomi, budaya, dan hubungan sosial
lainnya (Heriawati, 2023; Hasanah et al., 2023). Melalui pembelajaran IPS, siswa tidak hanya
memperoleh bekal akademik, tetapi juga belajar menghadapi dan mengatasi persoalan dalam
kehidupan bermasyarakat (Dewi & Rohmanurmeta, 2020).

Pembelajaran IPS dimulai dari lingkungan terkecil yaitu keluarga, kemudian meluas ke
lingkungan sekolah dan masyarakat. Lingkungan-lingkungan ini memiliki pengaruh besar
terhadap perkembangan siswa, baik secara positif maupun negatif. Oleh karena itu, penting
bagi pendidik untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung (Nabilla & Desmon,
2022). IPS membantu siswa mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan agar
mampu menjadi warga negara yang baik dan aktif dalam kehidupan sosial (Asriningsih et al.,
2021).
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Namun kenyataannya, pembelajaran IPS masih menghadapi tantangan. Materi IPS sering
disampaikan secara konvensional, lebih menekankan pada ceramah dan hafalan, serta
cenderung membosankan bagi siswa (Dewi & Rohmanurmeta, 2019). Guru seringkali
mendominasi proses pembelajaran, sehingga siswa kurang aktif dan mengalami kejenuhan
(Faddylla Intan Maharani, 2020). Akibatnya, minat siswa terhadap IPS menurun dan hasil
belajar menjadi kurang memuaskan (Zahara et al., 2025; Hasanah et al., 2023).

Model pembelajaran kooperatif, seperti jigsaw, menawarkan pendekatan yang lebih
interaktif dan partisipatif. Model ini memungkinkan siswa untuk saling berbagi pengetahuan
dalam kelompok kecil, membangun keterampilan komunikasi, serta meningkatkan tanggung
jawab individu dalam proses belajar (Hasanah et al., 2023; Gusmayeni & Fachri Adnan, 2019).
Siswa ditugaskan untuk menguasai topik tertentu dan kemudian menjelaskan kepada teman
kelompoknya, sehingga tercipta pembelajaran yang kolaboratif dan bermakna (Syahriani et al.,
2025; Febriani et al., 2023).

Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar siswa, yang mencakup aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik (Ariyani & Kristin, 2021; Rais & Syafruddin, 2020; Al
Mainah et al., 2021; Setiawan et al., 2022). Hasil belajar menjadi indikator penting dalam
mengevaluasi efektivitas model pembelajaran yang digunakan. Berdasarkan hasil observasi
awal di kelas V SD Negeri 4 Srobyong, diketahui bahwa rata-rata nilai IPS siswa hanya
mencapai 58,33, jauh di bawah KKTP yang ditetapkan sebesar 70. Hal ini menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa masih rendah. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti memfokuskan
penelitian pada penerapan model pembelajaran jigsaw dalam mata pelajaran IPS pada materi
interaksi sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran

jigsaw terhadap hasil belajar siswa kelas V di SD Negeri 4 Srobyong.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Quasi Eksperimen
(eksperimen semu). Menurut Hidayat et al., (2022) merumuskan eksperimen kuasi (quasi-
experiment) sebagai eksperimen yang memiliki perlakuan, pengukuran dampak, unit
eksperimen, namun tidak menggunakan penugasan acak untuk menciptakan pembandingan
dalam rangka menyimpulkan perubahan yang disebabkan perlakuan. Desain yang digunakan
nonequivalent control group design. Desain penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
pengaruh suatu perlakuan pada kelompok eksperimen dengan membandingkan kelompok
kontrol. Dalam rancangan ini, subjek penelitian tidak dipilih secara acak untuk dilibatkan
dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Abraham & Supriyati, 2022). Penelitian
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ini merupakan penelitian kuantitatif, maka semua gejala yang diamati diukur dan diubah dalam
bentuk angka, sehingga dimungkinkan digunakannya teknik analisis statistik.

Tabel 1. Desain penelitian

Kelompok Pretest Perlakuaan Posttest

Eksperimen 01 X1 03

Kontrol 02 X2 04
Keterangan:

01 = Kelompok eksperimen pretest

02 = Kelompok kontrol pretest

03 = Kelompok eksperimen posttest

04 = Kelompok kontrol posttest

X1 = Perlakuan model pembelajaran jigsaw.

X2 = Perlakuan model pembelajaran konvensional.

Setelah memberikan perlakuan yang berbeda pada kedua kelompok, yaitu kelompok
eksperimen diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran jigsaw, sedangkan kelompok
kontrol menggunakan model pembelajaran konvesional. Maka diberikan tes akhir dengan soal
yang sama kemudian hasil tes kedua kelompok tersebut dianalisis. Dengan demikian dari tes
hasil belajar dapat dibuktikan bahwa hasil belajar IPS kelompok eksperimen lebih tinggi dari
hasil belajar kelompok kontrol. Populasi dalam penelitian ini adalah 40 siswa kelas V SD
Negeri 4 Srobyong Jepara pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Sampel dipilih secara sengaja oleh
peneliti, dengan mengambil sampel kelompok eksperimen yaitu kelas V A sedangkan
kelompok kontrol yaitu kelas V B. Hal ini sependapat dengan Sugiyono dalam Sizi et al.,
(2021) bahwa teknik pengambilan sampel memilih anggota populasi secara sengaja
berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian Jumlah
sampel penelitian adalah 20 siswa kelas VV A sebagai kelompok eksperimen dan 20 siswa kelas
V B sebagai kelompok kontrol. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data hasil
belajar IPS materi interaksi sosial. Ada beberapa jenis instrument penelitian yang digunakan,
yaitu tes, angket, lembar wawancara, dan lembar pengamatan. Data yang dihasilkan dianalisis

secara deskriptif kuantitaif.
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HASIL DAN DISKUSI
Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas penelitian menggunakan rumus Shapiro-Wilk yang dilakukan terhadap data
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui
apakah sampel yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak
(Sugiyono, 2020). Data hasil belajar siswa diperoleh dari nilai pretest dan posttest kelompok
eksperimen dan kontrol. Berdasarkan hasil nilai pretest dan posttest diperoleh nilai rata—rata
kelompok eksperimen yang melakukan pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran
jigsaw lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang menggunakan model pembelajaran
konvensional (ceramah). Uji normalitas untuk mengetahui data berupa nilai tes terhadap hasil
belajar tersebut berditribusi normal atau tidak. Adapun dasar pengambilan keputusan uji
normalitas Shapiro-Wilk yaitu jika nilai signifikan lebih besar 0.05 maka data berditribusi
normal dan sebaliknya. Uji normalitas dibantu dengan SPSS 26.

Tabel 2. Uji Normalitas

Hasil belajar Statistic Df Sig.
Pretest_kontrol .968 20 .689
Posttest_kontrol .938 20 219
Pretest_eksperimen .843 20 .694
Posttest_eksperimen .926 20 129

Hasil yang diperoleh nilai signifikan untuk kelompok kontrol adalah pretest 0.689 (> 0.05)
serta posttest 0.219 (> 0.05). Selanjutnya untuk kelompok eksperimen adalah pretest 0.694 (>
0.05) dan posttest 0.129 (> 0.05). Berdasarkan pernyataan bahwa nilai signifikansi lebih besar

dari 0.05 maka data sampel berasal dari populasi berditribusi normal.

Hasil Uji Homogenitas

Uji homogenitas untuk mengetahui keseragaman nilai pretest dan posttest kelompok
eksperimen dan kontrol. Adapun dasar pengambilan keputusan uji homogenitas yaitu jika nilai
signifikan lebih besar 0.05 maka nilai pretest dan posttest antara kelompok kontrol dan
eksperimen tersebut seragam.

Tabel 3. Uji homogenitas

Data kelas kontrol dan

. Levene Statistic dfl df2 Sig.
eksperimen
Pretest kontrol
Posttest kontrol 041 1 38 841
Pretest eksperimen 1782 1 38 192

Posttest eksperimen
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Hasil yang diperoleh nilai signifikan pretest dan posttest kelompok kontrol yaitu 0.841 (>
0.05). Kemudian nilai signifikan pretest dan posttest kelompok eksperimen yaitu 0.192 (>
0.05). Berdasarkan pernyataan bahwa jika nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 maka dapat
dismpulkan bahwa kedua kelompok memiliki varians yang sama atau terdapat keseragaman
nilai pretest posttest kelompok kontrol dan eksperimen.

Setelah diketahui data berdistribusi normal selanjutnya dilakukan uji homogenitas data
dengan rumus Levene Statistic. Setelah itu, uji hipotesis menggunakan uji independent t test.
Prosedur dalam penelitian ini terdiri tiga tahap yaitu: 1) Tahap persiapan, 2) Tahap
Pelaksanaan, 3) Tahap akhir. Tahap persiapan yang dilakukan antara lain: (1) Menentukan
kelas untuk melakukan penelitian; (2) Peneliti berkoordinasi dengan guru kelas V untuk
menentukan jadwal penelitian; (3) Membuat perangkat belajar berupa rencana pelaksanaan
pembelajaran (modul ajar). (4) Instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran; (5) Merevisi
instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran berdasarkan hasil validasi.

Tahap pelaksanaan yang dilakukan dalam tahap pelaksanaan antara lain: (1) Melakukan
pretest kepada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol untuk mengetahui hasil
belajar siswa sebelum diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran jigsaw; (2)
Melakukan penelitian eksperimen dengan memberikan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran jigsaw pada kelompok eksperimen. Sedangkan kelompok kontrol tanpa diberi
perlakuan; (3) Melakukan posttest pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.
Tahap akhir langkah-langkah yang dilakukan antara lain: (1) Melakukan analisis dan
pengolahan data hasil penelitian; (2) Menarik kesimpulan hasil penelitian; (3) Menyusun

laporan penelitian

Uji Independent t test (Uji t)

Uji t untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran jigsaw terhadap hasil belajar siswa.
Adapun dasar pengambilan keputusan uji t yaitu jika nilai sig lebih kecil (< 0.05) maka terdapat
pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran jigsaw dan hasil belajar siswa.

Tabel 4. Uji t-test

Data t df Sig (2-tailed)
Nilai pretest kelompok kontrol-eksperimen -4.919 38 .000
Nilai posttest kelompok kontrol-eksperimen -34.140 38 .000

Hasil yang diperoleh nilai signifikansi yaitu pretest kelompok kontrol dan eksperimen
0.000 (< 0.05). Kemudian nilai signifikansi postttest kelompok kontrol dan eksperimen 0.000

(< 0.05). Hasil tersebut menunjukan terdapat pengaruh yang signifikan antara model
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pembelajaran jigsaw dan hasil belajar IPS materi interaksi sosial. Hasil penelitian yang didapat
sejalan dengan penelitian Faddylla Intan Maharani, (2020); Hasanah et al., (2023); Febriani et
al., (2023); Masithoh, (2022); Hidayat et al., (2022); Ruspandi, (2021) yang menyatakan bahwa
penerapan model pembelajaran jigsaw berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.
Selanjutnya skor hasil belajar siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 5. Presentase hasil belajar kelomok eksperimen dan kontrol

Kelompok Rata-Rata Pretest Rata-Rata Posttest Peningkatan
Eksperimen 48,75 81,54 32,79
Kontrol 46,00 72,79 26,79

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model pembelajaran jigsaw terhadap hasil
belajar IPS materi interaksi sosial pada siswa kelas VV SD Negeri 4 Srobyong. Berdasarkan hasil
penelitian terdapat 2 hal yang mempengaruhi peningkatan kemampuan dalam mengerjakan soal
pretest dan posttest. Hasil perhitungan rata-rata posttest kelompok kontrol sebesar 72,79
sedangkan rata-rata posttest kelompok eksperimen sebesar 81,54. Dimana hasil perhitungan uji
pretest dan posttest siswa mengalami peningkatan sebesar 6 %. Keunggulan hanya didapatkan
pada kelas eksperimen. Hal ini membuktikan bahwa kesesuaian topik materi dengan model
pembelajaran jigsaw yang digunakan mempengaruhi hasil belajarnya.

Data tersebut memberikan sikap positif yang ditandai dengan rasa ingin tahu yang tinggi,
siswa terlihat senang dan terbawa suasana dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga
lupa dengan waktu. Sependapat dengan Sadarsih (2022) dalam mengembangkan kreativitas,
rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang
perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. Banyak siswa yang aktif saat diskusi
kelompok, diantara masing-masing kelompok berlomba-lomba dalam menjawab pertanyaan
saat diskusi tersebut (Faddylla Intan Maharani, 2020). Sikap tersebut menunjukkan sebagian
penerapan pada model jigsaw dalam proses pembelajaran sehingga akan berpengaruh juga
terhadap otak siswa saat mengingat pelajaran, sehingga dapat menumbuhkan keberhasilan
dalam belajar pada siswa.

Model pembelajaran jigsaw merupakan suatu model pembelajaran yang menekankan pada
kelompok-kelompok kecil yang bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa agar
dapat secara aktif terlibat dalam proses berpikir dan dalam kegiatan belajar (Masithoh, 2022).
Model pembelajaran ini dianggap tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS. Hal ini dikarenakan siswa tidak hanya belajar secara berkelompok tetapi siswa
juga bekerja sama menyelesaikan masalah terkait materi interaksi sosial.
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Penerapan pembelajaran menggunakan model pembelajaran jigsaw untuk membantu siswa
aktif dalam pembelajaran dan dapat menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru berupa soal
pertanyaan, LKS, evaluasi, dan soal pretest posttest. Hal ini sejalan dengan pendapat Sari et al.,
(2022) menyatakan bahwa strategi pembelajaran menyenangkan (fun learning) adalah strategi
yang digunakan untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif, menerapkan kurikulum,
menyampaikan materi, memudahkan proses belajar yang mengakibatkan prestasi belajar siswa
mengalami perbaikan. Pembelajaran model pembelajaran jigsaw merupakan model
pembelajaran yang lebih banyak melibatkan interaksi aktif antar siswa dengan siswa, siswa
dengan guru maupun siswa dengan lingkungan belajarnya (Hasanah et al., 2023). Siswa belajar
bersama-sama dan memastikan bahwa setiap anggota kelompok telah benar-benar menguasai
materi yang sedang dipelajari. Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa
pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal IPS.

Hasil belajar merupakan hasil akhir dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di
sekolahan. Peningkatan hasil belajar dapat dilakukan melalui usaha sadar secara sistematis dan
mengarah pada perubahan yang positif (Abuhamda, 2020). Hasil belajar dipengaruhi oleh
faktor internal seperti faktor fisik, motivasi, minat, psikologis, kematangan, bakat, dan faktor
eksternal yang berkaitan dengan lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat (Zahra et al.,
2022). Untuk mewujudkan proses pembelajaran yang menyenangkan, guru harus mampu
merancang pembelajaran dengan baik, memilih materi yang tepat, serta memilih dan
mengembangkan strategi yang dapat melibatkan siswa secara optimal. Berdasarkan pendapat

diatas model pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar IPS materi interaksi sosial.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran
jigsaw terhadap hasil belajar kelas V pada pembelajaran IPS. Hal ini bisa dilihat bahwa siswa
termotivasi belajar saat bekerjasama dalam timnya dan mendiskusikan materi yang di dapatkan
dari kelompok ahli. Perbedaan juga terlihat pada hasil belajar kedua sampel dimana posttest
kelompok eksperimen lebih unggul dengan rata-rata 81,54 daripada posttest kelompok kontrol
yang hanya 72,79. Artinya ada perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran jigsaw dengan kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran konvensional. Sehingga disimpulkan terdapat pengaruh
penggunaan model pembelajaran jigsaw terhadap hasil belajar IPS pada materi interaksi sosial

di SD Negeri 4 Srobyong.
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